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Abstrak 

Rumusan Penelitian ini adalah program CSR PT. PLN UP3 Palu dalam Upaya mencapai 

tujuan Pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals. Pendekatan teori 

dalam penelitian ini adalah teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) dari Robert 

Edward Freeman yang digunakan dalam tahapan implementasi CSR menurut Wibisono. 

Tipe penelitian kualitatif dengan dasar penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Melalui teknik purposive 
sampling maka terpilih 9 informan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan implementasi 

program CSR PT. PLN UP3 Palu terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

dan pelaporan. Pada tahapan perencanaan, PT. PLN UP3 Palu menerima pengusulan, 

melakukan survey penerima manfaat pada UMKM, evaluasi dan persetujuan program CSR 

pengembangan UMKM dan kawasan kuliner, bantuan digitalisasi pendidikan dan 

employee green involvement. Pada tahapan pelaksanaan dilakukan dengan penyerahan 

bantuan secara seremonial. Tahapan evaluasi dilakukan PT. PLN UP3 Palu melalui 

kujungan langsung (monitoring) ke tempat pemberian CSR dan mewawancarai penerima 

CSR, serta evaluasi juga dilakukan oleh lembaga independen. Kemudian, tahapan 
pelaporan yakni berbentuk laporan pertanggung jawaban pelaksanaan CSR berbasis SROI. 

Dalam konteks pencapaian SDGs, dari ketiga program CSR terkait aspek ekonomi, sosial 

dan lingkungan telah berupaya mendukung dan sesuai dengan SDGs 4, 8 dan 12.  
 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR); PLN; Stakeholders; Sustainability 

Development Goals (SDGs) 

 

 Abstract 

This study aims to determine the implementation of CSR program of PT. PLN UP3 Palu in 

an effort to achieve Sustainable Development Goals (SDGs). The theoretical approach in 

this study is Stakeholder theory from Robert Edward Freeman which is used in the 
implementation stage of CSR according to Wibisono. Type of qualitative research with 

descriptive research basis. Data collection techniques through observation, in depth 
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interviews and documentation. Through purposive sampling technique, 9 research 

informants were selected. The results showed the implementation of the CSR program of 
PT. PLN UP3 Palu consists of stages of planning, implementation, evaluation and 

reporting. At the planning stage, PT. PLN UP3 Palu accepted the proposal, conducted a 

survey, evaluation and approval of the CSR program for the development of MSMEs and 
culinary areas, assistance in digitizing education and employee green involvement. In the 

implementation phase, it is carried out by handing over aid ceremonially. Evaluation stage 

conducted by PT. PLN UP3 Palu through direct visits (monitoring) to the CSR awarding 

place and interviewing CSR recipients, and evaluation is also carried out by independent 

institutions. Then, the reporting stage is in the form of an accountability report on the 
implementation of SROI based CSR. In the context of achieving the SDGs, all three CSR 

programs related to economic, social and environmental aspects have made efforts to 
support and comply with SDGs 4, 8 and 12. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR); PLN; Stakeholders; Sustainability 

Development Goals (SDGs) 

 

 

1. Pendahuluan 

PT. PLN UP3 (Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan) Kota Palu 

merupakan salah satu Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

di bidang ketenagalistrikan. UP3 

berada di bawah unit induk distribusi 

sebagai pembagian wilayah kerja 

PLN (Perusahaan Listrik Negara) ke 

dalam ruang lingkup yang lebih kecil 

yang bertugas sebagai unit pelaksana 

dan pelayanan terhadap pelanggan. 

Sebagai bagian dari PLN yang 

memiliki program CSR yang luas, PT 

PLN UP3 Kota Palu juga aktif 

melaksanakan program Corporate 

Social Responsibility (CSR) atau 

Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan (TJSL) dalam 

Community, Involvement dan 

Development (CID) berbasis 

Sustainable Development Goals 

(SDGs) (PLN, 2024). 

PT. PLN UP3 Palu 

memprioritaskan beberapa program 

CSR, diantaranya yaitu 

pengembangan UMKM. Program 

CSR PLN UP3 Palu pada 

pengembangan UMKM merupakan 

program yang berkelanjutan. 

Berkelanjutan yang dimaksud 

adalah program yang dijalankan 

dalam jangka waktu yang panjang 

dimulai sejak tahun 2022. Program 

CSR ini mendukung pemerintah 

pada sektor usaha mikro di Kota 

Palu. Komitmen korporasi terhadap 

isu-isu sosial yang telah menjadi 

perhatian global. Keterlibatan ini 

adalah memberikan manfaaa tidak 

terbatas yang tidak hanya pada 

kepentingan perusahaan, melainkan 

juga untuk manfaat komunitas lokal 

dan masyarakat umum (JDIH  BPK 

Pusat, 2025). tanggung jawab sosial 

memberikan citra positif 

perusahaan serta memperluas 

dampak ekonomi melalui 

pemberdayaan masyarakat.  

Mengutip dari laman 

Kumparan.com dalam 

(Nurnaningsih et al., 2021, p. 6730) 

berdasarkan data Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi sebanyak 

3.216 orang karyawan dirumahkan 

dari 250 perusahaan dan 328 

UMKM di Kota Palu yang 

terdampak pada saat Covid-19. Hal 
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ini berarti membuat banyak 

masyarakat yang kehilangan mata 

pencarian dan berakibat pada 

penurunan bahkan kehilangan 

pendapatan. Berdasarkan hal 

tersebut, PLN UP3 Palu 

berkontribusi bertanggung jawab 

membantu memulihkan 

perekonomian melalui Program 

CSR pada pengembangan UMKM 

dalam bentuk bantuan Booth atau 

konteiner dan peralatan listrik 

berjualan. 

Pengembangan UMKM dan 

kawasan kuliner berada pada 

beberapa titik di Kota Palu yakni 

pada kawasan kuliner Gunung Bosa, 

Ujuna dan Balaroa. Sebanyak 8 

UMKM di kawasan kuliner Gunung 

Bosa, 18 UMKM di Ujuna dan 22 

UMKM di kawasan kuliner Balaroa. 

Menjadi permasalahannya adalah 

saat ini kawasan wisata kuliner di 

Gunung Bosa yang diresmikan pada 

tahun 2022 mengalami sepi 

pengunjung yang berimbas pada 

kurangnya UMKM yang berjualan. 

Di wilayah Kota Palu, 

perkembangan unit UMKM yang 

tersebar di tahun 2020-2024 dengan 

jumlah usaha mikro/PKL sebesar 

33.935 unit usaha dengan sebaran 

UMKM di tahun 2019 sebesar 5.298 

unit usaha,  pelaku UMKM di Kota 

Palu (sdi.palukota.go.id, 2025). 

Selain pengembangan UMKM dan 

kawasan wisata kuliner, PT. PLN 

UP3 Palu juga memprioritaskan 

CSR di bidang pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran krusial 

dalam peningkatan dan 

pengembangan kualitas sumber 

daya manusia. Pendidikan juga 

sangat penting untuk pembangunan 

berkelanjutan (Munif & Fitri, 2023, 

p. 142). Bidang pendidikan menjadi 

sektor investasi sosial yang 

strategis dan sangat penting untuk 

masa depan negara yang bertujuan 

menciptakan generasi penerus yang 

tangguh. Namun, menurut data rilis 

tanggal 6 Mei 2024 yang dilansir 

dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sulawesi Tengah pada 2 November 

2024, tingkat pengangguran 

tertinggi sebesar 6,84 persen pada 

jenjang pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) 

(Sulteng.bps, 2024). Salah satu 

faktor utama angka TPT lulusan 

SMK yang tinggi karena masih 

adanya ketidaksesuaian antara 

kurikulum dan praktik lapangan 

(Cnbcindonesia, 2024). Untuk itu, 

perlu adanya dukungan bagi SMK 

agar mampu menciptakan siswa 

yang memiliki kompetensi sesuai 

dengan kebutuhan keahlian di dunia 

kerja. 

Program CSR PLN UP3 Palu 

berdasarkan fokus perusahaan 

untuk capaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) atau 

Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan melalui tiga pilar 

utama yaitu ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (PLN, 2024). Sebagai 

perusahaan penyedia energi utama, 

PLN memiliki tanggung jawab 

dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Implementasi praktik 

bisnis yang berkelanjutan seperti 

penggunaan energi terbarukan serta 

aksi lingkungan yang dilakukan 

dapat mendukung pencapaian 

target SDGs. Dalam menjalankan 

praktik bisnis perusahaan, PLN 

UP3 Palu berkomitmen untuk 

berperan serta dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan 

terutama di Kota Palu. 
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Tujuan Pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable 

Development Goals (SDGs) 

merupakan target pembangunan 

bersama dalam jangka waktu 

pelaksanaan 2015-2030 sebagai 

kelanjutan dari Millenium 

development Goals (MDGs) yang 

berisi 17 tujuan (Yuliasih & 

Susetyo, 2020, p. 40). Pada tahun 

2023, Indonesia menempati 

peringkat 78/166 dengan skor 

indeks SDGs 69,43. Pilar sosial, 

ekonomi dan lingkungan masih 

perlu perhatian khusus (Sdgs 

Indonesia, 2024). 

SDGs penting diterapkan dalam 

praktik bisnis perusahaan, 

mengingat bahwa perusahaan 

sebagai pemangku bisnis turut 

berperan dan berkontribusi terhadap 

pencapaian SDGs melalui program 

CSR terutama yang berkaitan 

dengan perbaikan kondisi ekonomi, 

sosial dan lingkungan (Yuliasih & 

Susetyo, 2020, p. 41). Pentingnya 

keberlanjutan sebagai tujuan 

beroperasinya perusahaan semakin 

terangkat pada tahun 2019 dalam 

Work Economic Forum (WEF). 

WEF telah menekankan tujuan 

perusahaan tidak hanya untuk 

menghasilkan keuntungan 

melainkan juga dengan memberikan 

manfaat untuk seluruh pemangku 

kepentingan (Santoso & Raharjo, 

2022, p. 110). 

Program CSR yang dijalankan 

PLN UP3 Palu berkaitan dengan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

atau Sustainable Development Goals 

(SDGs). Pada penelitian ini menjadi 

menarik karena mengeksplorasi 

pelaksanaan program CSR PT. PLN 

UP3 Palu dalam upaya memberikan 

kontribusi untuk mendukung 

pencapaian SDGs. Penelitian ini juga 

relevan menjadi bahan pertimbangan 

atau masukan bagi perseroan untuk 

memberikan program CSR yang 

memiliki nilai keberlanjutan untuk 

mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Maka, berdasarkan 

latar belakang yang telah dijelaskan, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang implementasi 

program CSR PT. PLN UP3 Palu 

dalam upaya mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau 

SDGs (Sustainable Development 

Goals).  

 

2. Kerangka Teori 

Implementasi diartikan dengan 

penerapan atau pelaksanaan. 

Implementasi bisa diartikan sebagai 

tindakan dari suatu rencana, 

penerapan atau melaksanakan 

rencana yang sudah dibuat (Amien, 

2020, p. 5). Pengertian implementasi 

dalam (Mulyadi, 2015, p. 45) adalah 

tindakan yang dilakukan setelah 

suatu kebijakan ditetapkan. 

Implementasi merupakan cara agar 

sebuah kebijakan dapat mencapai 

tujuan. 

Menurut Kotler & Nancy dalam 

(Nayenggita et al., 2019, p. 62), CSR 

sebagai komitmen korporasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar melalui kebijakan 

praktik bisnis dan memberikan 

kontribusi sumber daya perusahaan. 

CSR tidak hanya sebagai upaya 

untuk menunjukkan kepedulian 

sebuah organisasi atau perusahaan 

pada persoalan sosial dan 

lingkungan, namun dapat 

mendukung tercapainya 

pembangunan yang berkelanjutan 

dengan menyeimbangkan aspek 

ekonomi dan pembangunan sosial. 
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Menurut Nasdian (2014) yang dikutip 

dari (Lampe et al., 2024, p. 452), 

perusahaan yang baik tidak hanya 

mengejar keuntungan ekonomi, tetapi 

juga memperhatikan pelestarian 

lingkungan (planet), dan 

kesejahteraan manusia (people). 

Peran penting stakeholders dalam hal 

ini dalam memenuhi informasi 

pertanggung jawaban sosial dari 

perusahan sebagai pengambil 

Keputusan serta citra baik 

perusahaan. Dimana organisasi tidak 

hanya bekerja untuk melayani 

organisasi yang sbenarnya akan tetapi 

melayani mitra dengan tujuan 

membantu manajemen menciptakan 

nilai tambah dan meminimalisir 

kerugian dari aktivitas yang 

dilakukan. (Freeman & Reed 1983, 

p.88-106). 

Sustainable Development Goals 

atau Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan didiskusikan pertama 

kali pada United Nations Conference 

on Sustainable Development yang 

diadakan di Rio de Janeiro pada bulan 

Juni 2012 oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB). SDGs merupakan 

upaya pembangunan berkelanjutan 

yang menjadi acuan dalam 

pembangunan dan perundingan 

negara-negara sebagai pengganti 

pembangunan global Millenium 

Development Goals (MDGs) di tahun 

2015 (Daeli & Fithriana, 2020). 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan 

tipe penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan pada 

kondisi alamiah dan peneliti 

bertindak sebagai instrumen utama 

(Alaslan, 2021). Metode kualitatif 

juga digunakan untuk menemukan 

data mendalam. Penelitian kualitatif 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan implementasi program 

CSR PLN UP3 Palu dalam upaya 

mencapai SDGs (Sustainable 

Development Goals). 

Dasar penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. 

Menurut Moleong dalam 

(Susilowati, 2017, p. 50) penelitian 

deskriptif merupakan penelitian 

yang menggunakan cara 

pengumpulan data dalam bentuk 

uraian kata. Menurut Nasir dalam 

(Rukajat, 2018) metode deskriptif 

menggunakan banyak sumber 

informasi secara deskripsi yang 

tergambar secara akurat 

berdasarkan fakta dan fenomena 

yang ditelusuri oleh peneliti. 

Adapun subjek pada penelitian ini 

ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dan didapatkan 

9 informan penelitian. Menurut 

(Sugiyono, 2019, p. 133), purposive 

sampling merupakan cara 

pengambilan sampel data dengan 

ciri-ciri atau pertimbangan tertentu. 

Ciri-ciri subjek penelitian harus 

menyangkut dengan kriteria 

tertentu yang ditetapkan 

berdasarkan tujuan penelitian. 

Adapun objek penelitian adalah 

program CSR PT. PLN UP3 Palu 

yakni pengembangan UMKM dan 

kawasan kuliner, Bantuan 

digitalisasi pendidikan di SMK 

Negeri Pertambangan Bungku, 

Program Employee Green 

Involvement yang memberikan 

kontribusi perusahaan energi dalam 

mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara mendalam 
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dan dokumentasi untuk menemukan 

data primer dan sekunder. Menurut 

Bungin dalam (Rahmadi, 2011, p. 

71), data primer adalah data yang 

langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau 

objek penelitian. Data primer yang 

dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil observasi berupa 

dokumen laporan pertanggung 

jawaban CSR, data pengolahan 

sampah di TPA Kawatuna dan hasil 

wawancara mendalam dengan 

informan penelitian diantaranya Nr, 

Rj, Ro, Rpm, Im Nr, Rs, S dan M. 

Kemudian, data sekunder adalah 

data yang dibutuhkan dalam 

penelitian yang berasal dari sumber 

kedua. Data sekunder dalam 

penelitian ini publikasi di media 

sosial terkait program CSR PT. PLN 

UP3 Palu, buku, serta jurnal 

penelitian. 

Metode digunakan sebagai alat 

dalam pemecahan permasalahan 

termasuk metode analisis. Metode-

metode yang digunakan dalam 

penyelesaian penelitian dituliskan di 

bagian ini. Metode penelitian harus 

jelas dan rinci dengan lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel 

penelitian dan data penelitian.  

 

4. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Sebagaimana hasil penelitian yang 

telah diperoleh dari lapangan melaui 

observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi, maka dalam hal ini 

peneliti akan membahas secara 

deskriptif mengenai tahapan 

implementasi program Corporate 

Social Responsibility (CSR) PT. PLN 

UP3 Palu. CSR yang dilakukan oleh 

salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) ini menjadi upaya dalam 

mendukung mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB). 

Adapun fokus penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

implementasi CSR yang dilakukan 

oleh PT. PLN UP3 Palu pada 3 

program prioritas yang termaksud 

dalam 3 pilar untuk mencapai 

Sustainable Development Goals 

(SDGs), yaitu pilar ekonomi dalam 

program pengembangan UMKM 

dan kawasan kuliner, pilar sosial 

pada program CSR yang 

menyangkut tentang pendidikan 

dalam bantuan digitalisasi 

pendidikan di SMK Negeri 

Pertambangan Bungku, dan 

program Employee Green 

Involvement dalam rangka Hari 

Lingkungan Hidup Internasional 

yang merupakan implementasi dari 

pilar lingkungan. 

Berikut ini merupakan 

pembahasan dalam bentuk 

pendeskripisan dari hasil penelitian 

yang telah didapatkan oleh peneliti 

di lapangan terkait 

pengimplementasian program CSR 

pada PT. PLN UP3 Palu dalam 

upaya mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan 

berdasarkan tahapan implementasi 

CSR menurut Wibisono. 

 

4.1. Tahapan Perencanaan 

Perencanaan menurut Roger 

Kaufman dalam (Fattah, 2014, p. 

105) merupakan proses penentuan 

tujuan atau sasaran yang hendak 

dicapai dan menetapkan jalan dan 

sumber yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan itu seefisien dan 

seefektif mungkin. Berdasarkan 

hasil yang ditemukan di lapangan, 

pengimplementasian program CSR 



Dwi Rohma Wulandari, Israwaty Suriady, Rizqy Alfiaty, dkk 

Implementasi Sustainable Development Goals...73-86 

 

 

79 

PT. PLN UP3 Palu berdasarkan 

buttom up process. Buttom up 

process merupakan program yang 

berdasarkan pada permintaan 

beneficiaries atau penerima 

manfaat. Pada dasarnya, PT. PLN 

UP3 Palu menerima hasil 

perencanaan untuk program CSR 

yang telah ditetapkan dari kantor 

PLN wilayah. PT PLN UID SUTG 

(Unit Induk Distribusi Sulawesi 

Utara, Sulawesi Tengah dan 

Gorontalo) sebagai kantor wilayah 

yang membuat perencanaan dan 

menetapkan program CSR yang 

harus dilakukan dan kemudian PT. 

PLN UP3 Palu mengikuti pedoman 

perencanaan yang telah dibuat. 

Untuk perencanaan program CSR 

PT. PLN UP3 Palu dimulai dengan 

tahapan awereness building yaitu 

langkah paling pertama dalam 

membangun kesadaran pentingnya 

CSR (Wibisono, 2007, p. 127). 

Tahapan ini dilakukan PT. PLN UP3 

Palu dengan adanya aturan 

perusahaan bahwa setiap pegawai 

wajib terlibat minimal dua program 

CSR dalam satu tahun. 

Kemudian, untuk tahapan CSR 

assessment yang merupakan upaya 

memetakan dan mengidentifikasi 

aspek yang perlu diprioritaskan 

mengikuti hasil assessment dari 

kantor PLN wilayah, yakni program 

CSR yang fokus pada Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB). 

Lalu, pada tahapan CSR manual 

building atau pembuatan pedoman 

implementasi CSR dilakukan 

berdasarkan hasil assessment yang 

telah ditetapkan kantor wilayah. 

Maka, dalam perencanaan program 

CSR yang dilakukan PT PLN UP3 

Palu sebagai kantor unit dimulai 

dengan adanya pengusulan. 

Pengusulan adalah proses 

masuknya proposal permintaan 

bantuan dari stakeholder terkait 

dalam penelitian ini yaitu Dinas 

Koperasi, UMKM dan Tenaga Kerja 

Kota Palu, Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Palu melalui UPTD TPA 

Kawatuna, dan SMK Negeri 

Pertambangan Bungku. Proposal 

yang diterima dan diproses untuk 

tahap lebih lanjut harus dari sumber 

yang kredibel. Setelah adanya 

pengusulan, tim TJSL/CSR PT. PLN 

UP3 Palu melakukan survey. Survey 

merupakan tahapan untuk 

memastikan kebenaran dari proposal 

yang diusulkan. Survey dilakukan 

dengan berkoordinasi bersama pihak 

stakeholder eksternal perusahaan. 

Pada tahap ini, PT. PLN UP3 Palu 

mengumpulkan data seperti jumlah 

penerima manfaat CSR, dampak 

CSR untuk perusahaan, dan 

mengidentifikasi kebutuhan untuk 

pelaksanaan program CSR yang 

termuat dalam rancangan anggaran 

biaya. 

Setelah dilakukan survey untuk 

mengidentifikasi kebutuhan program 

CSR, kemudian dilakukan evaluasi. 

Evaluasi bertujuan untuk 

memastikan keselarasan proposal 

yang diusulkan dengan program CSR 

prioritas yang telah ditetapkan oleh 

kantor PLN wilayah. Program 

prioritas PT. PLN UID SUTG (Unit 

Induk Distribusi Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah dan Gorontalo) 

yang ditetapkan mengutamakan 

fokus pada sektor pendidikan, 

lingkungan dan pengembangan 

usaha mikro kecil yang tentunya 

harus sejalan dengan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB). 

Selanjutnya hasil evaluasi 

dikirimkan ke kantor PLN UID 
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SUTG (Unit Induk Distribusi 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan 

Gorontalo) untuk diproses lebih lanjut 

dalam melihat kesesuaian target dan 

tujuan dari program CSR yang akan 

dilaksanakan. Setelah itu, PT. PLN 

UID SUTG (Unit Induk Distribusi 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan 

Gorontalo) melakukan penetapan dan 

persetujuan atas usulan proposal yang 

ada lalu memproses anggaran yang 

dibutuhkan. 

 

4.2. Tahapan Pelaksanaan 

(Implementasi) 

Setelah perencanaan, tahapan 

selanjutnya dalam 

pengimplementasian CSR adalah 

pelaksanaan atau implementasi. 

Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan, bahwa PT. PLN UP3 Palu 

melakukan langkah pelaksanaan 

berbentuk penyerahan bantuan dan 

seremonial di lokasi bantuan. 

Penyerahaan dan seremonial ini 

dihadiri oleh stakeholder yaitu dinas 

terkait sebagai pengusul dan 

masyarakat penerima bantuan CSR. 

Pelaksanaan program CSR 

melibatkan dan berkoordinasi dengan 

stakeholder eksternal dalam hal ini 

adalah dinas terkait. 

Langkah utama yang diterapkan 

dalam pengimplementasian program 

CSR PT. PLN UP3 Palu yaitu 

langkah pelaksanaan yang sesuai 

dengan pedoman CSR yang telah 

ditetapkan perusahaan. Berdasarkan 

penjelasan terkait pelaksanaan 

program CSR, PT. PLN UP3 Palu 

menerapkan model kegiatan CSR 

corporate philantrophy atau kegiatan 

filantropi perusahaan. Artinya 

perusahaan memberikan CSR 

berbentuk barang ataupun uang tunai 

untuk pihak tertentu yang 

membutuhkan yaitu penerima CSR 

(Kartini, 2020, p. 63). Selain itu, 

penerapan atau pelaksanaan program 

CSR PT. PLN UP3 Palu termaksud 

model community volunteering yaitu 

perusahaan mendukung karyawan 

untuk melakukukan kegiatan secara 

sukarela (Kartini, 2020, p. 63). Hal 

ini dilakukan pada program 

employee green involvement dalam 

rangka Hari Lingkungan Hidup 

dengan kegiatan aksi bersih di pantai 

Kampung Nelayan. 

Program CSR yang dilakukan 

merupakan jenis tanggung jawab 

sosial filantropi yaitu tindakan 

kemurahan hati perusahaan dalam 

memberikan kontribusi kepada 

masyarakat untuk kesejahteraan 

dengan berdasarkan kebutuhan dari 

penerima CSR (Kholis, 2020, pp. 

22–24). Kontribusi yang diberikan 

berupa bantuan baik dalam bentuk 

peralatan ataupun derma (uang) yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Melalui 

filantropi CSR, perusahaan juga 

dapat membangun hubungan yang 

lebih kuat dengan pemangku 

kepentingan termaksud masyarakat. 

Pelaksanaan program CSR PT. 

PLN UP3 Palu memberikan manfaat 

atau keuntungan baik untuk 

perusahaan, masyarakat umum dan 

lingkungan. Sejalan dengan teori 

stakeholder yang memiliki asumsi 

bahwa perusahaan tidak hanya 

beroperasi untuk kepentingan 

sendiri, namun harus 

menguntungkan stakeholder lainnya 

(Kholis, 2020, p. 34). PLN UP3 Palu 

memberikan keuntungan bagi 

stakeholder yaitu Dinas pemerintah 

terkait dengan membantu 

terealisasikannya program kerja. 

Kemudian terkait dengan manfaat, 
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PT. PLN UP3 Palu mendapatkan citra 

baik di masyarakat. Hal ini 

dikarenakan bantuan CSR yang 

diberikan telah tersalurkan dan 

digunakan langsung oleh penerima 

program. 

 

4.3. Tahapan Evaluasi 

Evaluasi program CSR dilakukan 

dengan cara kunjungan langsung ke 

tempat program CSR yang sifatnya 

monitoring dan melakukan 

wawancara dengan penerima 

manfaat. Kemudian cara kedua 

melalui lembaga independen untuk 

menilai keberhasilan pelaksanan 

program CSR dengan menggunakan 

Social Return on Investment (SROI) 

atau pengembalian sosial dan 

investasi yang merupakan salah satu 

metode yang digunakan untuk 

mengukur dan menghitung dampak 

sosial, ekonomi dan lingkungan dari 

suatu program CSR. Adapun untuk 

pelaksanaan CSR lingkungan pada 

kegiatan bersih pantai dalam rangka 

Hari Lingkungan Hidup Sedunia 

tidak dilakukan evaluasi karena 

sifatnya hanya aksi kegiatan 

sementara waktu. 

 

4.4. Tahapan Pelaporan 

PT. PLN UP3 Palu membuat 

laporan pertanggungjawaban (LPJ) 

pelaksanaan program CSR yang 

kemudian laporan tersebut 

dikirimkan ke kantor PLN wilayah. 

Format laporan pertangungjawaban 

yang dimaksud terdiri dari risalah 

hasil survey, lembar evaluasi 

proposal, proposal permohonan 

bantuan, berita acara serah terima 

bantuan barang, surat pernyataan 

komitmen bantuan barang, form 

pertanyaan objek bantuan, pakta 

integritas mitra PT. PLN (Persero), 

dokumentasi pelaksanaan program 

CSR, kuitansi telah menerima 

bantuan CSR, penilaian kelayakan 

program TJSL/CSR, form penilaian 

integrity due diligence. Adapun 

basis pelaporan CSR yang dibuat 

oleh PLN Unit Induk Disttribusi 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah 

dan Gorontalo yaitu dengan metode 

pengukuran Social Return on 

Investment (SROI) atau 

pengembalian sosial atas investasi. 

Berdasarkan hasil implementasi 

program CSR yang telah 

dijabarkan, PT. PLN UP3 Palu 

telah berupaya untuk mendukung 

mencapai Sustainable Development 

Goals (SDGs) atau Tujuan 

Pembangunan berkelanjutan. Pada 

dasarnya, PT. PLN termaksud PT. 

PLN UP3 Palu menjalankan proses 

bisnis perusahaan dalam 

tanggungjawab sosial perusahaan  

atau  Corporate  Social  

Responsibility  (CSR)  yang  

bertujuan  untuk mendukung 

pencapaian SDGs. Penentuan 

program prioritas yang dilakukan 

PT. PLN sejalan dengan kebijakan 

strategis dan capaian SDGs. 

Program CSR pengembangan 

UMKM dan kawasan kuliner telah 

berupaya dalam mencapai SDGs 8 

yaitu pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi. Program 

CSR pengembangan UMKM dan 

kawasan kuliner ini mendukung 

target 8.9 yakni pada tahun 2030, 

melaksanakan kebijakan untuk 

mempromosikan pariwisata 

berkelanjutan yang menciptakan 

lapangan kerja dan 

mempromosikan budaya dan 

produk lokal. Indikator SDGs yang 

selaras dengan CSR ini adalah 
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8.9.1.(b) jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara. 

CSR pengembangan UMKM 

dan kawasan kuliner memberikan 

peluang agar usaha masyarakat 

menjadi lebih maju. UMKM seperti 

pedagang kaki lima diberikan 

bantuan dalam bentuk konteiner box 

untuk tempat berjualan, kompor 

listrik, pemasangan listrik dan 

disediakan suatu kawasan kuliner 

untuk ditempati berjualan. Kawasan 

kuliner yang dibuat tujuannya untuk 

menjadi tempat wisata kuliner 

masyarakat lokal maupun nusantara. 

Program CSR ini memberikan 

manfaat sebagai sumber mata 

pencaharian bagi pelaku UMKM 

untuk memenuhi kebutuhan hidup 

secara finansial. 

Program CSR berikutnya yaitu 

bantuan digitalisasi pendidikan di 

SMK Negeri Pertambangan 

Bungku. Program CSR ini 

berkontribusi mendukung untuk 

mencapai SDGs 4 yaitu pendidikan 

berkualitas. Pendidikan berukualitas 

yang dimaksud menjamin kualitas 

pendidikan yang inklusif dan merata 

serta meningkatkan kesempatan 

belajar sepanjang hayat untuk 

semua orang. Secara spesifik 

program CSR ini berupaya 

mendukung target 4.a yakni 

membangun dan meningkatkan 

fasilitas pendidikan yang ramah 

anak, ramah penyandang cacat dan 

gender, serta menyediakan 

lingkungan belajar yang aman, anti 

kekerasan, inklusif dan efektif bagi 

semua. 

Program CSR ini selaras 

dengan indikator SDGs 4.a.1 

tentang sekolah dengan akses 

terhadap listrik, internet untuk 

tujuan pengajaran, komputer untuk 

tujuan pengajaran, air minum 

layak, fasilitas sanitasi dasar per 

jenis kelamin, fasilitas cuci tangan. 

Bantuan CSR yang diberikan oleh 

PT. PLN UP3 Palu bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) untuk 

generasi penerus bangsa. Siswa 

menjadi lebih mudah mengakses 

dan mempelajari terkait keahlian 

atau jurusan yang ditekuni, dan 

pembelajaran yang diberikan oleh 

guru jadi lebih kaya dengan adanya 

alat-alat praktik yang langsung 

dapat dicontohkan dan digunakan. 

Seperti bantuan CSR 2 komputer 

yang diberikan, menambah fasilitas 

komputer dari yang awalnya 8 

menjadi 10. Komputer tersebut 

digunakan untuk pembelajaran 

yang berhubungan dengan 

teknologi, salah satunya pada mata 

pelajaran VLC (Visible Light 

Communication). 

Program CSR ketiga yaitu 

Employee Green Involvement 

dalam rangka memperingati Hari 

Lingkungan Hidup Sedunia dengan 

aksi bersih pantai dan pemberian 

mesin pencacah sampah organik 

untuk Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) Kawatuna. CSR ini 

merupakan bentuk upaya PT. PLN 

UP3 Palu dalam berkontribusi 

mendukung capaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals 12 

yaitu menjamin pola produksi dan 

konsumsi yang berkelanjutan. 

Secara lebih lengkap, program 

CSR ini berupaya mencapai target 

SDGs 12.5 yakni pada tahun 2030, 

secara substansial mengurangi 

produksi limbah melalui 

pencegahan, pengurangan, daur 

ulang, dan penggunaan kembali. 
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Adapun indikatornya adalah 

12.5.1.(a) jumlah timbunan sampah 

yang didaur ulang. Jumlah timbunan 

sampah yang didaur ulang adalah 

jumlah timbunan sisa kegiatan 

sehari-hari manusia atau proses 

alam yang berbentuk padat (sampah 

rumah tangga, sampah sejenis 

sampah rumah tangga, dan sampah 

spesifik) yang melalui upaya 

pengurangan, pembatasan dan 

pemanfaatan kembali. 

Employee Green Involvement 

yang mencakup kegiatan 

pembersihan pantai dan pemberian 

alat atau mesin pencacah sampah 

menjadi upaya PT. PLN UP3 Palu 

yang sejalan dalam mendukung 

mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) nomor 12, 

yaitu konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab. Pembersihan 

pantai yang dilakukan pada 5 Juni 

2024 merupakan kegiatan yang 

dapat berkontribusi pada upaya 

mengurangi pencemaran 

lingkungan karena sampah 

khususnya di lautan. Sampah yang 

dibuang di sembarangan kawasan 

pantai dapat mengotori 

pemandangan tempat wisata, dan 

jika sampah tersebut sampai ke 

lautan akan membahayakan 

ekosistem laut. 

Melalui CSR PT. PLN ini, 

memperlihatkan kepedulian 

perusahaan terhadap keberlanjutan 

lingkungan alam untuk generasi 

penerus bangsa. Kemudian, 

kegiatan CSR kedua yang dilakukan 

adalah dengan penyerahan atau 

pemberian mesin pencacah sampah 

organik kepada TPA Kawatuna. 

TPA Kawatuna merupakan tempat 

pembuangan akhir yang berada di 

Kota Palu, Sulawesi Tengah. TPA 

Kawatuna dapat menampung 

ratusan kilogram sampah 

perharinya yang terdiri dari sampah 

organik dan limbah B3. CSR yang 

dilakukan PT. PLN UP3 Palu 

dengan memberikan alat-alat 

pengelolaan sampah termaksud 

mesin pencacah sampah organik. 

Mesin pencacah sampah organik ini 

dapat membantu mengurangi 

volume sampah yang dihasilkan. 

Selain itu, sampah organik dapat 

didaur ulang atau diolah kembali 

menjadi sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan. 

Sampah organik yang diproses 

dengan menggunakan alat 

pencacah sampah yang diberikan 

PT. PLN UP3 Palu, kemudian 

diolah menjadi pupuk kompos. 

Pupuk kompos dapat berguna untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

kesehatan tanaman. Berdasarkan 

data sampah dari TPA Kawatuna, 

sampah organik yang terkelola di 

tahun 2024 dari bulan Januari 

sampai dengan Oktober sebanyak 

39.902 Kg atau setara dengan 39 

Ton dalam waktu 10 bulan. Setiap 

harinya, petugas pengolah sampah 

di TPA Kawatuna mampu 

mengelola 1 sampai 2 truk sampah 

organik. Namun pengolahnnya juga 

disesuaikan dengan jumlah sampah 

organik yang masuk. 

 

5. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan pada hasil dan 

pembahasan penelitian mengenai 

implementasi program CSR PT. 

PLN UP3 Palu dalam upaya 

mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa PT. 

PLN UP3 Palu melaksanakan 
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program Corporate Social 

Responsibility yang selaras dan 

berdasarkan 17 Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals). 

Dalam konteks mendukung 

pencapaian SDGs, dari 3 program 

CSR prioritas yang diteliti telah 

sesuai dengan beberapa tujuan 

SDGs, meskipun masih perlu 

beberapa perbaikan untuk 

memaksimalkan keberlanjutan 

program CSR yang telah dilakukan. 

Pengimplementasian tiga program 

CSR PT. PLN UP3 Palu selaras 

dengan upaya dalam mendukung 

beberapa pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals 

yaitu SDGs 4 pendidikan 

berkualitas, SDGs 8 pekerjaan layak 

dan pertumbuhan ekonomi, dan 

SDGs 12 tentang konsumsi dan 

produksi yang bertanggungjawab. 

Dalam pengimplementasian 

program CSR, PT. PLN UP3 Palu 

juga melibatkan dan memberikan 

keuntungan atau manfaat untuk 

stakeholder terkait serta 

memberikan benefit untuk 

perusahaan sendiri. 

Implementasi CSR PT. PLN UP3 

Palu adalah terciptanya hubungan 

timbal balik antara perusahaan dan 

masyarakat. Program CSR tidak 

hanya memberikan manfaat bagi 

masyarakat, tetapi juga memberikan 

keuntungan bagi perusahaan, seperti 

peningkatan reputasi, citra 

perusahaan yang positif, serta 

dukungan sosial terhadap operasional 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa stakeholder 

merupakan aset strategis bagi 

perusahaan dalam mencapai 

keberlanjutan bisnis. Dengan adanya 

program CSR yang berbasis SDGs, 

PT. PLN UP3 Palu dapat 

memperkuat legitimasi sosial dan 

meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan 

sebagai institusi yang peduli 

terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Program CSR PT. 

PLN UP3 Palu masih memerlukan 

beberapa penguatan, terutama dalam 

aspek partisipasi stakeholder secara 

aktif dan evaluasi program secara 

berkelanjutan. Freeman menekankan 

bahwa hubungan dengan stakeholder 

harus bersifat dinamis dan 

berkelanjutan, sehingga perusahaan 

perlu terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan program CSR agar 

tetap relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. Oleh karena itu, PT. 

PLN UP3 Palu perlu memperkuat 

mekanisme monitoring dan evaluasi 

program CSR serta meningkatkan 

kolaborasi dengan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan organisasi 

masyarakat, untuk memastikan 

keberlanjutan program. Dengan 

memperkuat partisipasi stakeholder, 

meningkatkan kolaborasi, dan 

melakukan evaluasi program secara 

berkelanjutan, PT. PLN UP3 Palu 

dapat mengoptimalkan implementasi 

CSR sebagai strategi pembangunan 

berkelanjutan yang berorientasi pada 

stakeholder. 
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